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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji representasi toxic masculinity pada karakter Isagi Yoichi dalam anime Blue Lock dengan
menggunakan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi dan studi literatur. Objek penelitian difokuskan pada episode 1, 5, dan 6 yang menunjukkan
perkembangan karakter Isagi secara signifikan dalam sistem kompetisi Blue Lock. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
representasi toxic masculinity dikonstruksikan melalui tanda-tanda visual maupun naratif yang merefleksikan ambisi, dorongan
untuk mendominasi, egoisme dalam kompetisi, serta penekanan emosi sebagai standar maskulinitas. Berdasarkan analisis ikon,
indeks, dan simbol, ditemukan bahwa sistem kompetitif dalam Blue Lock mendorong internalisasi nilai maskulinitas hegemonik
yang menempatkan kemenangan dan superioritas individu sebagai tolok ukur utama keberhasilan laki-laki. Dengan demikian,
anime Blue Lock tidak hanya menghadirkan narasi perjuangan dalam dunia olahraga, tetapi juga mereproduksi wacana
maskulinitas kompetitif yang berpotensi mengarah pada toxic masculinity ketika empati, solidaritas, dan kerja sama
dikesampingkan demi ambisi personal.

Kata Kunci: Representasi, Toxic Masculinity, Semiotika, Charles Sanders Peirce, Blue Lock.

Abstract

This study aims to examine the representation of toxic masculinity in the character Isagi Yoichi in the anime Blue Lock by
applying the semiotic approach of Charles Sanders Peirce. This research employs a qualitative method with data collection
techniques consisting of documentation and literature review. The object of the study focuses on episodes 1, 5, and 6, which
significantly portray Isagi’s character development within the competitive Blue Lock system. The findings reveal that the
representation of toxic masculinity is constructed through visual and narrative signs reflecting ambition, dominance,
competitive egoism, and emotional suppression as standards of masculinity. Through the analysis of icons, indexes, and
symbols, it is found that the competitive system in Blue Lock encourages the internalization of hegemonic masculinity values,
positioning victory and individual superiority as primary indicators of male success. In conclusion, Blue Lock not only
represents a narrative of sports struggle but also reproduces a discourse of competitive masculinity that may lead to toxic
masculinity when empathy, solidarity, and cooperation are sidelined in pursuit of personal ambition.

Keywords: Representation, Toxic Masculinity, Semiotics, Charles Sanders Pierce, Blue Lock.
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PENDAHULUAN
Anime merupakan salah satu bentuk
hiburan yang semakin diminati

masyarakat dan menjadi bagian dari
budaya populer global yang berasal
dari Jepang atau dikenal sebagai Japan
Pop Culture (J-Pop). Perkembangan
teknologi dan  informasi  turut
mendorong penyebaran anime ke
berbagai negara, termasuk Indonesia.
Sebagai film animasi khas Jepang,
anime menawarkan beragam genre
seperti aksi, komedi, romansa, fantasi,
hingga horor yang dapat dinikmati oleh
berbagai kalangan usia. Anime mulai
dikenal di Indonesia sejak tahun 1990-
an melalui tayangan seperti Doraemon,
Sailor Moon, dan Shinchan, kemudian
semakin populer pada era 2000-an
dengan hadirnya Naruto, One Piece,
Hunter X Hunter, dan Inuyasha (Syafiq,
2022; Prinando, Darwadi, & Wulandari,
2022).

Meskipun saat ini tayangan anime di
televisi Indonesia semakin berkurang
akibat ketatnya aturan  sensor,
popularitas anime tidak mengalami
penurunan. Kemudahan akses melalui
berbagai platform digital
memungkinkan penggemar anime atau
otaku tetap dapat menikmati anime
kapan saja. Selain berfungsi sebagai
media hiburan, anime juga
mengandung berbagai nilai kehidupan
yang berkaitan dengan cinta kasih,
perjuangan meraih mimpi, hubungan
manusia dengan alam, serta nilai moral
yang dapat memengaruhi cara pandang
penontonnya. Narasi yang menarik,
karakter yang unik, serta keragaman
genre menjadikan anime mampu
menyampaikan pesan kepada
penonton dari berbagai latar belakang
dan menjadi sarana pelepas stres bagi
sebagian masyarakat (Prinando,
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Darwadi, & Wulandari,

2022).

Popularitas anime juga terlihat dari
tingginya jumlah penontonnya di
berbagai negara. Pada tahun 2023, sekitar
tiga perempat penduduk Jepang secara
rutin menonton anime dengan komposisi
penonton laki-laki sebesar 54% dan
perempuan 46%. Jepang menjadi negara
dengan persentase penonton anime
terbesar, diikuti Amerika Serikat dan
Filipina. Indonesia pun memiliki basis
penggemar anime yang sangat besar,
yakni sekitar 50 juta penonton. Tingginya
minat masyarakat Indonesia terhadap
anime menunjukkan bahwa anime tidak
hanya menjadi media hiburan, tetapi juga
telah menjadi bagian dari budaya populer
yang mampu membentuk pengalaman
dan preferensi ~ konsumsi media
masyarakat (Good Stats, 2024; AJl, 2024).

2022; Syafiq,
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Gambar 1. Grafik Proporsi Penonton Anime
Terbanyak di 10 Negara

Sumber: GoodStats (2024)

Anime merupakan budaya pop yang
sangat mendunia, salah satu yang menjadi
perbincangan adalah anime berjudul Blue
Lock. Anime Buru Rokku, yang biasa
dikenal sebagai Blue Lock adalah Anime
ini merupakan adaptasi dari manga
dengan judul serupa. Ceritanya berfokus
pada kegagalan tim nasional Jepang
dalam ajang Piala Dunia FIFA 2018, yang
kemudian mendorong Federasi Sepak
Bola Jepang untuk memulai sebuah
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inisiatif guna mencari pemain berbakat
dari tingkat sekolah menengah. Para
pemain terpilih akan menjalani
program pelatihan khusus sebagai
bentuk persiapan menghadapi Piala
Dunia 2022. Di Vidio.com, Blue Lock
saat ini berada di peringkat kedelapan
di antara 20 serial anime teratas
Vidio.com (2025) Anime Blue Lock saat
ini menjadi anime olahraga paling
populer di situs tersebut.

Gambar 2. Karakter Anime Blue Lock "Isagi
Youichi"

Sumber: Vidio.com (2025)

Penelitian ini  berfokus pada
eksplorasi simbol toxic masculinity
dalam karakter Isagi Yoichi sebagai
tokoh utama anime Blue Lock. Isagi
merupakan seorang striker yang
mengikuti program pelatihan Blue
Lock di bawah arahan Ego Jinpachi
setelah gagal membawa timnya lolos ke
kejuaraan nasional (BStation, 2025).
Karakternya dikenal memiliki
kemampuan spatial awareness, yaitu
kecerdasan membaca permainan dan
beradaptasi dengan cepat di lapangan,
yang berkembang dari sosok yang
ragu-ragu  menjadi pemain yang
ambisius untuk menjadi striker nomor
satu di dunia. Dalam sistem Blue Lock
yang sangat kompetitif dan
individualistik, Isagi dituntut untuk
mengedepankan ego, ambisi, dan
dominasi  terhadap lawan serta
menekan empati dan keraguan diri
demi meraih kemenangan.
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Transformasi tersebut mencerminkan
dinamika toxic = masculinity = yang
ditunjukkan melalui tekanan untuk selalu
unggul, tidak menunjukkan kelemahan,
dan menjadikan keberhasilan sebagai
ukuran nilai diri, sehingga karakter Isagi
merepresentasikan konstruksi
maskulinitas kompetitif dalam budaya
patriarki yang dihadirkan melalui fiksi
olahraga.

Maskulinitas merupakan konstruksi
sosial yang dibentuk oleh budaya dan
norma masyarakat mengenai sifat-sifat
yang dianggap ideal bagi laki-laki, seperti
keberanian, kekuatan, dan dominasi
(Nugraha, 2023). Dalam
perkembangannya, konstruksi tersebut
dapat melahirkan toxic masculinity, yaitu
bentuk maskulinitas yang menekankan
perilaku agresif, dominan, anti-feminin,
serta menolak ekspresi emosi yang
dianggap sebagai tanda kelemahan
(Syafitri & Erliana, 2023). Konsep toxic
masculinity menuntut laki-laki untuk
selalu tampil kuat, kompetitif, dan tidak
menunjukkan kerentanan emosional,
sehingga menciptakan ekspektasi yang
tidak sehat terhadap identitas maskulin
(Toni & Alvin, 2024). Konstruksi sosial ini
tidak hanya berdampak pada hubungan
laki-laki dengan orang lain, tetapi juga
terhadap kesehatan mentalnya, seperti
kurangnya empati, kecenderungan
menghindari bantuan profesional, depresi
yang berkepanjangan, serta penggunaan
kekerasan sebagai bentuk penyelesaian
konflik. Dengan demikian, toxic
masculinity menjadi salah satu bentuk
maskulinitas yang merugikan karena
membatasi ekspresi emosi dan
membentuk standar maskulin yang tidak
realistis dalam masyarakat (Maulina,
Nurhikmah, & Saudi, 2024).

Toxic masculinity merupakan konsep
yang menggambarkan tuntutan budaya
terhadap laki-laki untuk memenuhi



The Commercium Vol.10 No.3 Tahun 2026, 1282-1294

standar kejantanan tertentu, seperti
agresivitas, ketidakmampuan dalam
mengekspresikan emosi, dominasi, dan
kompetisi yang berlebihan, yang pada
akhirnya dapat memberikan dampak
negatif  bagi  laki-laki  maupun
masyarakat (Maulina, Nurhikmah, &
Saudi, 2024). Menurut Kupers (2005),
toxic masculinity ditandai dengan
kebutuhan untuk mendominasi orang
lain, kurangnya empati, ketakutan akan
ketergantungan, serta kecenderungan
menekan emosi demi memenuhi
norma maskulinitas. Di era digital,
media memiliki peran besar dalam
merepresentasikan dan menyebarkan
nilai-nilai maskulinitas yang tidak
sehat sehingga memperkuat stereotip
bahwa laki-laki tidak boleh
menunjukkan kelemahan emosional.
Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan tekanan psikologis dan
menghambat laki-laki dalam
mengekspresikan dirinya  secara
manusiawi  (Aritonang & Tobing,
2024). Penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa representasi
maskulinitas dalam media, khususnya
bidang olahraga, masih banyak
menampilkan dominasi, kompetisi, dan
kekerasan sebagai simbol maskulinitas
ideal (Adams, 2020).

Representasi merupakan proses
pembentukan dan penyampaian makna
melalui bahasa, simbol, maupun media
yang tidak hanya mencerminkan
realitas sosial, tetapi juga membentuk
cara pandang masyarakat terhadap
suatu fenomena (Chery & Winduwati,
2025). Dalam penelitian ini, toxic
masculinity  dieksplorasi ~ melalui
analisis semiotika yang memandang
tanda sebagai sesuatu yang
merepresentasikan makna tertentu.
Secara etimologis, semiotika berasal
dari kata semeion yang berarti tanda
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atau indikasi. Semiotika digunakan untuk
mengungkap makna yang terkandung
dalam suatu teks maupun visual,
termasuk makna-makna yang bersifat
implisit. Oleh karena itu, analisis
semiotika menjadi pendekatan yang
relevan untuk mengidentifikasi
bagaimana representasi toxic masculinity
dibangun dan ditampilkan melalui media,
khususnya anime.

Penelitian ini menggunakan teori
semiotika Charles Sanders Peirce yang
mendefinisikan semiotika sebagai studi
mengenai tanda, cara Kkerjanya, serta
hubungannya  dengan  objek dan
interpretasinya (Putri, 2023). Peirce
membagi tanda ke dalam tiga unsur
utama, yaitu ikon, indeks, dan simbol.
Ikon merupakan tanda yang memiliki
kemiripan dengan objek yang
diwakilinya, indeks menunjukkan
hubungan sebab akibat atau keterkaitan
langsung dengan objek, sedangkan simbol
merupakan tanda yang maknanya
terbentuk berdasarkan konvensi sosial
(Puspitasari, 2021). Selain itu, Peirce
mengembangkan konsep triangle of
meaning yang terdiri atas representamen
(tanda), objek, dan interpretant untuk
menjelaskan proses pemaknaan suatu
tanda. Melalui pendekatan ini, penelitian
berupaya mengidentifikasi dan
menginterpretasikan representasi toxic
masculinity yang ditampilkan dalam
karakter dan narasi anime secara lebih
mendalam.

SIGN

INTERPRETANT OBJECT

Gambar 3. Segitiga Triadik

Teori semiotika Charles Sanders Peirce
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menjelaskan bahwa tanda terdiri atas
tiga unsur utama, yaitu representamen,
objek, dan interpretant.
Representamen merupakan sesuatu
yang mewakili objek dan terdiri atas
qualisign, sinsign, dan legisign. Objek
adalah sesuatu yang dirujuk oleh tanda
yang dapat berupa ikon, indeks, dan
simbol, sedangkan interpretant
merupakan makna yang muncul dalam
benak seseorang terhadap tanda yang
diterima, yang terbagi menjadi rheme,
dicisign, dan argument. Melalui
hubungan ketiga unsur tersebut, teori
Peirce memungkinkan peneliti
mengidentifikasi dan  menafsirkan
makna yang terkandung dalam
berbagai bentuk tanda visual maupun
verbal. Pendekatan ini telah digunakan
dalam berbagai penelitian terkait
representasi gender dan maskulinitas
pada anime, seperti Naruto Shippuden
yang menampilkan konstruksi
maskulinitas protagonis dan antagonis
(Deviani & Mochtar, 2021), Horimiya
yang mendekonstruksi peran gender
tradisional (Ganesh, 2024), anime-
anime kontemporer yang
menunjukkan pergeseran hegemoni
maskulinitas (Baroody, 2020), serta
Fullmetal Alchemist: Brotherhood yang
menghadirkan bentuk-bentuk
maskulinitas baru yang menantang
stereotip gender (Del Fabro, 2022).

Sebagai penikmat anime olahraga,
penulis tertarik mengkaji representasi
toxic masculinity dalam anime Blue
Lock, khususnya melalui karakter Isagi
Yoichi. Berbeda dengan tokoh utama
anime olahraga pada umumnya, Isagi
digambarkan sebagai sosok yang
strategis, reflektif, dan analitis, namun
tetap berada dalam tekanan kompetitif
untuk menjadi yang terbaik. Kondisi
tersebut menarik untuk dianalisis
karena berpotensi merepresentasikan
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nilai-nilai ~ toxic = masculinity  yang
dikonstruksikan melalui narasi, dialog,
ekspresi karakter, dan visual dalam

anime. Dengan menggunakan pendekatan
semiotika  Charles Sanders Peirce,

penelitian ini bertujuan mengungkap
makna tanda-tanda yang
merepresentasikan  toxic masculinity

pada karakter Isagi Yoichi dalam anime
Blue Lock, sehingga penelitian ini diberi
judul “Representasi Toxic Masculinity
pada Karakter Isagi Yoichi dalam Anime
Blue Lock (Analisis Semiotika Charles
Sanders Peirce)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan semiotika
Charles Sanders Peirce yang bertujuan
untuk mengidentifikasi dan
menginterpretasikan representasi toxic
masculinity dalam anime Blue Lock
melalui tanda-tanda visual dan verbal
yang ditampilkan oleh karakter Isagi
Yoichi. Pendekatan semiotika dipilih
karena mampu mengkaji makna yang
terkandung dalam suatu tanda melalui
hubungan antara representamen (tanda),
objek, dan interpretant (makna yang
dihasilkan). Dengan demikian, penelitian
ini berupaya memahami dan
mendeskripsikan makna yang terkandung
dalam adegan-adegan anime berdasarkan
fakta dan konteks yang relevan.

Penelitian ini menggunakan model
triangle of meaning yang terdiri atas
representamen, object, dan interpretant.
Analisis dilakukan terhadap berbagai
tanda yang muncul dalam anime, baik
berupa dialog, ekspresi karakter, gestur,
maupun  visualisasi adegan  yang
merepresentasikan  toxic masculinity.
Penelitian ini dilaksanakan pada periode
Juli 2025 hingga Februari 2026 dan
dilakukan di rumah peneliti dengan
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memanfaatkan layanan streaming
BStation untuk mengakses anime Blue
Lock serta didukung oleh studi pustaka
dari berbagai sumber literatur yang
relevan.

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari
anime Blue Lock episode 1, 5, dan 6
yang diunggah melalui kanal BStation
dengan durasi sekitar 25 menit per
episode. Data yang dianalisis berupa
gambar, dialog, dan audio yang
merepresentasikan toxic masculinity
pada karakter Isagi Yoichi. Selanjutnya,
data sekunder diperoleh dari buku,
jurnal ilmiah, artikel, dan berbagai
literatur yang berkaitan dengan toxic
masculinity, representasi media, anime,
serta teori semiotika Charles Sanders
Peirce sebagai bahan pendukung dalam

proses analisis penelitian. Data
sekunder  dalam  penelitian  ini
diperoleh dari berbagai sumber

literatur, seperti buku, jurnal ilmiah,
dan penelitian terdahulu yang relevan
dengan toxic masculinity, anime, dan
semiotika Charles Sanders Peirce.

Subjek penelitian adalah karakter
Isagi Yoichi dalam anime Blue Lock,
sedangkan objek penelitian berfokus
pada representasi toxic masculinity
yang ditampilkan melalui dialog,
ekspresi wajah, gestur tubuh, visual

adegan, dan wunsur audio yang
dianalisis menggunakan pendekatan
semiotika Charles Sanders Peirce.
Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi literatur dan
dokumentasi.

Studi literatur digunakan untuk

memperoleh landasan teori dan hasil
penelitian terdahulu yang mendukung
penelitian, sedangkan dokumentasi
dilakukan dengan mengamati anime
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Blue Lock episode 1, 5, dan 6 untuk
mengidentifikasi tanda-tanda  yang
merepresentasikan  toxic masculinity.
Analisis data menggunakan semiotika
Charles Sanders Peirce dengan model
triangle of meaning yang terdiri atas
representamen  (sign), object, dan
interpretant guna menginterpretasikan
makna yang terkandung dalam setiap
adegan. Adapun uji keabsahan data
dilakukan dengan teknik triangulasi
melalui pemanfaatan berbagai sumber
dan metode pengumpulan data untuk
memastikan validitas hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  berfokus pada
representasi toxic masculinity dalam
anime Blue Lock Season 1 episode 1, 5,
dan 6. Blue Lock merupakan anime
bergenre olahraga yang mengisahkan
program pelatihan 300 striker muda
terbaik Jepang
striker nomor

untuk menciptakan
pasca
kegagalan Jepang di Piala Dunia 2018.

satu  dunia
Peneliti memilih ketiga episode tersebut

karena menampilkan perkembangan
karakter Isagi Yoichi yang berkaitan
dengan nilai-nilai kompetisi, ambisi, dan
dominasi. Pada episode 1 yang berjudul
Impian, Isagi gagal membawa timnya
lolos ke tingkat nasional dan kemudian
mengikuti program Blue Lock yang
menekankan pentingnya egoisme dan
ambisi dalam sepak bola.

Episode 5 yang berjudul Terlahir
Kembali

kemampuan

menunjukkan perkembangan
[sagi dalam membaca
permainan dan mengambil keputusan di
bawah tekanan, serta mulai memahami
cara untuk menyeimbangkan
kemampuan individu dan kerja sama

tim. Selanjutnya, pada episode 6 yang
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Maaf,
berkembang sebagai striker melalui

berjudul Isagi  semakin
kemampuannya menganalisis situasi

pertandingan dan menghadapi
tekanan kompetisi hingga berhasil
mencetak gol penting bagi timnya.
Ketiga tersebut

episode dapat

memperlihatkan transformasi
karakter Isagi Yoichi dari sosok yang
mengutamakan kerja tim
yang

kompetitif dan ambisius,

sama

menjadi  individu semakin
sehingga
relevan untuk dianalisis dalam
konteks representasi toxic masculinity
menggunakan pendekatan semiotika
Charles Sanders Peirce.

ini

Penelitian bertujuan untuk

menggambarkan representasi toxic
masculinity pada karakter Isagi Yoichi
Blue

analisis semiotika Charles Sanders

dalam anime Lock melalui
Peirce terhadap adegan dan dialog
Hasil

tanda-tanda
yang  dikaji
berdasarkan konsep Novalina (2021)
(2024),
tuntutan untuk menghindari

yang ditampilkan. analisis

menunjukkan adanya
toxic  masculinity
dalam Deninta meliputi
sifat
feminin, mengejar kesuksesan dan
prestasi secara individual, menekan
serta

kerentanan emosional,

keberanian dalam menghadapi
tantangan yang diwujudkan melalui

dominasi dan kompetisi.

1. Isagi Youichi Karakter Tanpa
Sifat Feminim

Konsep No Sissy Stuff dalam
maskulinitas hegemonik menekankan
bahwa laki-laki harus menghindari

sifat-sifat yang diasosiasikan dengan
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femininitas, seperti menunjukkan
kerentanan emosional, ketergantungan,
dan perilaku yang dianggap feminin.
Dalam anime Blue Lock, karakter Isagi
Yoichi merepresentasikan nilai tersebut
melalui penekanan emosi, tuntutan
untuk tidak menunjukkan keraguan
maupun rasa kasihan terhadap lawan,
serta transformasinya dari pemain yang
mengutamakan kerja sama tim menjadi
yang lebih

kemampuan individu dan ambisi pribadi

sosok mengandalkan
demi meraih kemenangan. Representasi
serupa juga ditemukan pada karakter
Ash dalam anime Banana Fish yang

digambarkan sebagai sosok agresif,
dominan, dan menolak kelemahan yang
diasosiasikan dengan sifat feminin,
sehingga menunjukkan bahwa toxic
masculinity tidak hanya
direpresentasikan dalam Blue Lock,
tetapi juga dalam anime lainnya

(Azzahra & Pasaribu, 2020).

Dalam perspektif representasi Stuart
Hall, makna maskulinitas dalam anime
dikonstruksikan melalui sistem tanda
laki-laki
sebagai sosok yang kuat, kompetitif, dan
tidak
emosional. Di sisi lain, anime Jepang juga

yang membentuk identitas

menunjukkan kerentanan

menjadi ruang untuk mengkritik
konstruksi maskulinitas Barat melalui
penggunaan unsur komedi dan estetika
Jepang,

ditampilkan dalam Ouran High School

budaya sebagaimana
Host Club yang menantang stereotip
maskulinitas laki-laki Asia (Iyer, 2023).
Dengan demikian, representasi toxic
masculinity dalam karakter Isagi Yoichi
tidak hanya merefleksikan tuntutan
maskulinitas juga

hegemonik, tetapi
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menunjukkan  bagaimana  media

populer mengonstruksi dan
menegosiasikan makna maskulinitas
dalam konteks sosial dan budaya yang

lebih luas.

2. Ambisi Isagi Youichi Dalam

Mengejar Kesuksesan

Konsep Be a Big Wheel dalam

maskulinitas hegemonik ini
menempatkan laki-laki sebagai sosok
yang harus mengejar kesuksesan,

status, dominasi, dan pengakuan

sosial. Representasi tersebut
ditampilkan melalui karakter Isagi
Yoichi dalam anime Blue Lock yang
dituntut untuk menjadi striker nomor

satu dunia dengan terus melampaui

pemain lain selama pelatihan.
Keberhasilan Isagi diukur melalui
kemenangan, kemampuan
mendominasi permainan, serta

dorongan untuk selalu menunjukkan
keunggulan dan menekan kerentanan
emosional. Kompetisi yang ekstrem
menjadikan kemenangan sebagai
standar utama keberhasilan dan nilai
diri seorang laki-laki. Representasi
serupa juga ditemukan pada karakter
Saitama dalam One Punch Man yang
tetap mengejar pengakuan dan status
sebagai pahlawan profesional
meskipun telah memiliki kekuatan
luar biasa, sehingga menunjukkan
bahwa pencapaian dan pengakuan
sosial menjadi bagian penting dari
konstruksi maskulinitas hegemonik
(Airlangga, 2017).

Dalam budaya Jepang, konsep Be a
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dalam

yang
mengutamakan loyalitas dan dedikasi

Big Wheel tercermin

stereotip

juga

sarariiman
penuh terhadap pekerjaan hingga
mengorbankan kehidupan pribadi demi
kesuksesan karier (Meilantari,
Aritonang, & Meisha, 2024). Berdasarkan
teori representasi Stuart Hall, media
tidak hanya merefleksikan nilai sosial
tersebut, tetapi juga mengonstruksi dan
mengkritisi sisi toksik dari maskulinitas
hegemonik. Melalui karakter Isagi Yoichi

dan Saitama, anime merepresentasikan

bahwa nilai seorang laki-laki kerap
diukur dari kemampuan mencapai
puncak hierarki, memperoleh
pengakuan, dan memenangkan
kompetisi, sehingga memperkuat
wacana toxic masculinity yang
menempatkan  kesuksesan  sebagai

standar utama maskulinitas.

3. Isagi Youichi Karakter Dengan

Kekuatan Fisik yang Kuat

Konsep The Sturdy Oak dalam
maskulinitas hegemonik menempatkan
laki-laki sebagai sosok yang rasional,
tangguh, mandiri, dan mampu menekan
tersebut terlihat

pada karakter Isagi Yoichi dalam anime

emosi. Representasi
Blue Lock yang dituntut untuk tetap kuat
secara mental, mengatasi tekanan secara
mandiri, serta tidak menunjukkan
keraguan maupun kelemahan dalam
Lock.

sosok yang

sistem kompetitif Blue [sagi

dikonstruksikan sebagai
harus mampu mengendalikan emosinya
dan terus berkembang tanpa bergantung
secara emosional kepada orang lain.
Representasi

serupa juga ditemukan

pada karakter Okarun dalam anime
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Dandadan menunjukkan

yang
kekuatan mental dan ketangguhan
dalam menghadapi situasi berbahaya
terus

dengan berjuang meskipun

berada dalam kondisi terdesak

(Hermawan & Pramesti, 2025).

Dalam budaya Jepang, konsep The
Sturdy Oak berkaitan dengan nilai
yang
pengendalian emosi, ketenangan, dan
fokus pada hal-hal
dikendalikan. Nilai
direpresentasikan

stoikisme mengajarkan

yang dapat
tersebut juga
dalam karakter
Naruto pada Naruto Shippuden yang
memilih mengendalikan emosinya dan
mengutamakan perdamaian
dibandingkan balas dendam (Zulfa,
2025). Berdasarkan teori representasi
Stuart Hall,

merefleksikan realitas sosial, tetapi

anime tidak hanya
juga mengonstruksi citra maskulinitas
ideal yang menempatkan ketangguhan
mental, pengendalian diri, dan
kemandirian sebagai nilai utama laki-

laki. Melalui representasi tersebut,

anime menjadi media yang
memperkuat sekaligus
mendefinisikan ulang konsep
maskulinitas hegemonik dalam
budaya populer Jepang.

4. Isagi Youichi Karakter Tanpa
Sifat Feminim

Konsep Give ‘em Hell dalam
maskulinitas hegemonik menekankan
laki-laki

keberanian, ketegasan, ketangguhan,

bahwa harus memiliki

dan kesiapan menghadapi risiko.
Representasi tersebut terlihat pada
karakter Isagi Yoichi dalam anime
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Blue Lock yang mengalami transformasi
dari sosok yang ragu-ragu menjadi
pemain yang haus akan kemenangan dan
dituntut

melampaui dan mengeliminasi lawannya

dominasi. [sagi untuk
tanpa menunjukkan keraguan demi
mencapai tujuan sebagai striker terbaik.
Sikap
mengambil risiko juga terlihat pada

kompetitif dan keberanian
karakter Bakugo Katsuki dalam anime
Boku yang

merepresentasikan maskulinitas melalui

no Hero Academia
sifat agresif, dominan, dan penggunaan
bahasa yang menunjukkan ketegasan
serta superioritas terhadap lawan bicara

(Sanjani, Adnyani, & Suartini, 2019).

Dalam budaya Jepang, konsep Give
‘em Hell berkaitan dengan nilai Bushido
yang menekankan keberanian, loyalitas,
kerja keras, dan pengorbanan. Nilai

tersebut direpresentasikan dalam anime

Japan Sinks 2020 melalui tindakan
Koichiro Mutou yang berani
mempertaruhkan dirinya untuk
melindungi  keluarganya  (Nugroho,

2024). Berdasarkan teori representasi
Stuart Hall, anime tidak hanya menjadi
media hiburan, tetapi juga
mengonstruksi makna maskulinitas dan
identitas budaya Jepang melalui tanda-
tanda visual dan naratif. Karakter Isagi
Yoichi merepresentasikan maskulinitas
yang
keberanian dan dominasi sebagai nilai

kompetitif menempatkan

utama, sekaligus menunjukkan
bagaimana budaya populer
mereproduksi nilai-nilai maskulinitas

hegemonik di tengah masyarakat

modern.
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis semiotika
Charles Sanders Peirce terhadap
karakter Isagi Yoichi dalam anime Blue
Lock, representasi toxic masculinity
dikonstruksikan melalui tanda-tanda
visual, dialog, ekspresi, dan narasi yang
muncul pada episode 1, 5, dan 6.
Representasi  tersebut ditunjukkan
melalui ambisi yang ekstrem, dorongan
untuk mendominasi, egoisme dalam
kompetisi, serta penekanan emosi
sebagai standar maskulinitas. Dialog,
gestur, dan  ekspresi  karakter
merefleksikan perubahan Isagi dari
sosok yang mengutamakan empati dan
kerja sama tim menjadi individu yang
lebih kompetitif dan berorientasi pada
kemenangan.

Sistem pelatihan Blue Lock turut
memperkuat nilai maskulinitas
kompetitif yang mendorong Isagi untuk
mengesampingkan solidaritas dan
kerja sama demi ambisi pribadi.
Transformasi karakter ini
menunjukkan bahwa Blue Lock tidak
hanya menyajikan hiburan bertema
olahraga, tetapi juga mereproduksi
wacana toxic masculinity melalui
penekanan pada dominasi dan
kemenangan sebagai ukuran
keberhasilan laki-laki. Dengan
demikian, toxic masculinity dalam
anime Blue Lock dikonstruksikan
secara  halus melalui  tekanan
lingkungan yang membentuk identitas
dan perilaku karakter utamanya.

Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya mengenai representasi
maskulinitas dalam media populer
serta mendorong terciptanya
representasi maskulinitas yang lebih
sehat dalam media. Selain itu,
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penonton diharapkan mampu memaknai
nilai kompetisi dan ambisi secara Kkritis
tanpa mengabaikan empati dan kesehatan
emosional.
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